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Abstract: This article aims to discuss the interpretation of a few Qur’anic verses of Tafsir 
Al Ibriz,  written by KH Bisri Mustofa, that contain theological teachings. From literature 
study it was known that KH Bisri Mustafa used bi al-ra’yi approach, as well as bi al-
ma’tsur, i.e. using hadith to strengthen the intepretation of the verse. His theology is 
influenced by Maturidiah and Mu’tazilah, with a tasawuf style. While in terms of method, 
he used ijmali which tend to be short in explaining the meaning of the verse. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk membahas tafsir beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang 
mengandung muatan teologis dalam Kitab Tafsir Al Ibriz karya KH. Bisri Mustofa. Dengan 
menggunakan studi kepustakaan, sehingga diperoleh penafsiran KH. Bisri Mustofa 
mengenai ayat-ayat teologis yaitu dari segi pendekatan tafsir, beliau menggunakan 
pendekatan tafsir bi al-ra’yi, namun terkadang juga menggunakan pendekatan bi al- 
ma’tsur yakni mengambil hadis| nabi sebagai penguat tafsiran ayat. Teologinya 
cenderung dipengaruhi oleh aliran teologi Maturidiyah dan Mu’tazilah Adapun coraknya 
beliau menggunakan corak tasawuf. Sedangkan metode yang digunakan ialah metode 
ijmali, yakni cenderung singkat dalam menjelaskan makna ayat. 
Kata Kunci: Tafsir, Ayat-Ayat Teologis, Al-Ibriz, KH. Bisri Mustofa 
 
PENDAHULUAN 
BIOGRAFI INTELEKTUAL KH. BISRI 
MUSTOFA 
Latar Belakang Keluarga 
KH. Bisri Mustofa lahir pada tahun 1915 M atau 
bertepatan tahun 1334 H di kampung Sawahan 
Gang Palen Rembang Jawa Tengah. Beliau adalah 
anak dari pasangan suami istri H. Zainal Mustofa 
dan Chotijah yang telah memberinya nama 
Mashadi. Mashadi adalah anak pertama dari empat 
bersaudara, yaitu Mashadi, Salamah (Aminah), 
Misbah dan Maksum ( Nur Rokhim : 2015 : 102). 
Pada tahun 1923 Mashadi diajak oleh 
bapaknya untuk ikut bersama–sama sekeluarga 
menunaikan ibadah Haji. Setelah pulang dari 
ibadah haji Mashadi mengganti namanya dengan 
nama Bisri, kemudian akrab dengan sebutan Bisri 
Mustofa. Ayahnya wafat pada usia 63 tahun 
selesai menunaikan ibadah haji. Setelah ayahnya 
wafat Bisri tinggal bersama kakaknya Zuhdi 
(Muslih Nashoha : 2003 : 23). 
Selang beberapa waktu kemudian, tepat 
pada tanggal 17 Rajab 1354 H / juni 1935 M. KH. 
Bisri Mustofa melaksanakan pernikahan dengan 
Ma’rufah (putri dari KH. Cholil). dari pernikahan 
ini, KH. Bisri Mustofa dikaruniai delapan orang 
anak. Pada hari rabu, 17 februari 1977 M (27 
Safar 1397 H) waktu asar, KH. Bisri Mustofa  
meninggal dunia di rumah sakit  Dr. Karyadi 
Semarang (Saiful Amin Ghofur : 2008 : 215).  
 
Pendidikan KH. Bisri Mustofa. 
KH. Bisri Mustofa ketika berumur tujuh tahun, 
oleh ayahnya dimasukkan ke sekolah Jawa 
“Angka Loro” di Rembang. Namun ketika hampir 
naik kelas dua beliau terpaksa meninggalkan 
sekolah, karena diajak oleh orang tuanya 
menunaikan ibadah haji (A Mujib et al : 2003 : 
72).  
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Sepulang dari tanah suci KH. Bisri Mustofa 
sekolah di Holland Indische School (HIS) di 
Rembang. Tak lama kemudian ia dipaksa keluar 
oleh K. Cholil dengan alasan sekolah tersebut 
milik Belanda, dan kembali ke sekolah “ Angko 
Loro” sampai mendapatkan sertifikat masa 
pendidikan empat tahun. Pada usia sepuluh tahun 
(tepatnya pada tahun 1925 M) KH. Bisri Mustofa 
melanjutkan pendidikannya ke Kajen, Rembang 
(Muslih Nashoha : 2003 : 27 
Pada tahun 1930 KH. Bisri Mustofa belajar 
di pesantren Kasingan yang dipimpin oleh KH. 
Cholil. Pada bulan Ramadhan, biasanya mengkaji 
kitab kuning (kitab-kitab Islam klasik) selama satu 
bulan penuh, kegiatan ini sering disebut “ngaji 
posonan”, dalam “ngaji posonan” ini, KH. Bisri 
Mustofa berguru dengan KH. Hasyim Asy’ari 
(Muhammad Rifa’i : 2009 : 6).  
Sebelum ngaji dengan KH. Hasyim Asy’ari 
KH. Bisri Mustofa telah menikah dengan 
Ma’rufah. Setelah setahun menikah KH. Bisri 
Mustofa beliau berangkat ke Mekkah menunaikan 
ibadah haji dan menuntut ilmu. Di antara guru-
guru beliau terdapat ulama-ulama asal Indonesia 
yang telah lama mukim di Mekkah. Secara 
keseluruhan, guru-guru beliau di Mekkah adalah: 
a. Syekh Bagir, asal Yogyakarta. Kepada beliau, 
KH. Bisri Mustofa belajar kitab Lubb al-Us}ul. 
‘Umdat al-Abrar, Tafsir Al- Kasysyaf. 
b. Syeikh Umar Hamdan al-Maghriby. Kepada 
beliau KH. Bisri Mustofa belajar kitab S}ahih 
Bukhari dan Muslim. 
c. Syeikh Ali Maliki. Kepada beliau KH. Bisri 
Mustofa belajar kitab Al- Asybah wal- Nad}a’ir 
dan Al-Aqwa>l as-Sunnan as-Sittah. 
d. Sayid Amin. Kepada beliau KH. Bisri Mustofa 
belajar kitab Ibnu ‘Aqil. 
e. Syeikh Hasan Massath. Kepada beliau KH. 
Bisri Mustofa belajar kitab Minhaj Z|awin 
Nad}ar. 
f. Sayid Alie. Kepada beliau KH. Bisri Mustofa 
belajar kitab Tafsir               Jalalain. 
g. KH. Abdullah Muhaimin. Kepada beliau KH. 
Bisri Mustofa belajar kitab Jama’ul Jawami (A 
Mujib : 2003 : 72).  
 
Karir KH. Bisri Mustofa  
KH. Bisri Mustofa membangun pondok pesantren 
dengan nama Raudatut Talibin di Leteh. Pesantren 
tersebut merupakan kelanjutan dari Pesantren KH. 
Cholil di Kasingan yang bubar pada masa 
pendudukan Jepang pada tahun       1943 M. 
Sebelum dinamakan Pesantren Raudatut Talibin, 
dikenal dengan sebutan pesantren Rembang saja 
(Saiful Amin Ghofur : 2008 : 215). 
Mengawali karirnya pada tahun 1955 M 
pada zaman Soekarno, KH. Bisri Mustofa duduk 
sebagai anggota konstituante, anggota MPRS dan 
Pembantu Menteri Penghubung Ulama. Pada masa 
orde baru, KH. Bisri Mustofa pernah menjadi 
anggota DPRD I Jawa Tengah hasil Pemilu 1971 
M dari Fraksi NU dan anggota MPR dari utusan 
Daerah Golongan Ulama. Pada tahun 1977 M, 
ketika partai Islam berfungsi menjadi (PPP), 
beliau menjadi anggota Majlis Syura PPP Pusat. 
Secara bersamaan beliau juga duduk sebagai 
Syuriah NU wilayah Jawa Tengah (Saefullah 
Maksum : 1998 : 332-333).  
Menjelang pemilu 1977, KH. Bisri Mustofa 
terdaftar sebagai calon nomor satu anggota DPR 
Pusat dari PPP untuk daerah pemilihan Jawa 
Tengah, namun beliau wafat seminggu sebelum 
masa kampanye. Tepatnya, pada hari Rabu 
tanggal 17 Februari 1977 M (27 Safar 1397 H), 
karena serangan jantung, tekanan darah dan 
gangguan pada paru-paru (Saiful Amin Ghofur : 
2008 : 216). 
 
Karya-Karya KH. Bisri Mustofa 
Pada periode kedua sekitar tahun 1951-1980 M, 
tafsir yang berbahasa daerah masih kerap beredar 
di kalangan masyarakat, di antaranya adalah Tafsir 
Al-Ibriz karangan KH. Bisri Mustofa. Sebuah 
karya tafsir yang sangat sederhana yang di tulis 
dengan menggunakan bahasa Jawa (bahasa 
setempat), namun tetap memakai huruf Arab, yang 
terdiri dari 30 jilid (per satu juz) berikutnya 
dijadikan 3 jilid besar sebanyak 2270 halaman. 
Kitab ini ditulis selama kurang lebih empat tahun 
yakni dari tahun 1957-1960 M selesai pada hari 
kamis tanggal 20 Rajab 1379 H atau bertepatan 
pada tanggal 28 Januari 1960 M pada usianya 
yang ke-45 dan diterbitkan  oleh Menara Kudus 
(KH. Bisri Mustofa : t. th : 25).  
Hasil karya KH. Bisri Mustofa umumnya 
mengenai masalah keagamaan yang meliputi 
berbagai bidang di antaranya : Ilmu Tafsir, Tafsir, 
Ilmu Hadis, dan Hadis, Ilmu Nahwu , Sorof , 
Tauhid , Fiqih, Akhlak dan lain sebagainya . 
Kesemuanya kurang lebih berjumlah  176 judul. 
Berikut sebagian karya-karya beliau: Tafsir Al-
Ibriz Li Ma’rifati Tafsiri al-Qur’an Al-‘Azizi bi al-
Lugati al-Jawiyya, Al-Iksir Fi Tarjamah ‘Ilmi 
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Tafsir (1380 H/1970 M), Tarjamah Manz}umah 
al-Baiquni (1379 H/1960 M), Al-Azwadu al-
Mustafayah Fi Tarjamah al- Arba’in an-
Nawawiyyah, Sullam al-Afham Tarjamah 
Bulug}}} al-Maram, Naz}am as-Sullam al-
Munawaraq Fi al-Mant}iq, Sullam al- Afham 
Tarjamah Aqidah al-Awam (1385 H/1966 M), 
Rawihat al-Aqwam, Durar al-Bayan Fi Tarjamah 
Sya’bi al-Iman, Tarjamah Naz}am al-Faraid}ul 
Bahiyah Fi al-Qawaidi al-Fiqhiyyah (1370 
H/1958 M), Aqidah Ahl as-Sunnah Wal Jama’ah, 
Al- Baiquniyah (ilmu hadis}), Tarjamah Syarah 
Alfiyah Ibnu Malik, Tarjamah Syarah Imriti, 
Tarjamah Syarah al-Jurumiyah, Tarjamah Sullam 
al-Mu’awanah, Safinat as-Salah, Tarjamah kitab 
Faraid} al-Bahiyah, Maniyat az-Zaman, Ataif al-
Irsyad, An-Nabras, Manasik Haji, Kasykul, Ar-
Risalat al-Hasanah, Al-Wasaya Lil Aba’ Wal 
Abna’, Islam dan Keluarga Berencana (KB), 
Khutbah Jum’at, Cara-cara nipun Ziarah lan 
Sintenke Mawon Walisongo Punika, At-Ta’liqat 
al-Mufidah Li al-Qas}idah al-Munfarijah, Syair-
syair Rajabiyah, Al-Mujahadah wa ar-Riyad}ah, 
Risalah al-Ijtihad, Wa at-Taqlid Al-Habibah, Al-
Qawaidu al-Fiqhiyyah Buku Islam dan S}alat 
(Achmad Zainal Huda : 2005 : 73-74). 
 
Pemikiran KH. Bisri Mustofa 
Pemikiran beliau dalam bidang tasawuf, 
sebagaimana paham tasawuf yang dianut oleh 
kebanyakan warga NU, ialah mengikuti Al-
Ghazali dengan karyanya Ihya Ulum ad-Din dan 
Junaid al-Bagdadi. Sedangkan pemikiran beliau 
dalam bidang fiqh cenderung mengikuti mazhab 
Imam Syafi’i misalnya, masalah taqlid. Menurut 
beliau, orang yang taqlid kepada Imam Syafi’i 
tidak harus mempelajari kitab-kitab yang di 
ajarkan Imam Syafi’i, namun taqlid dapat 
dilakukan dengan mempelajari kitab-kitab yang 
disusun oleh para Mujtahid Mazhab dan Mujtahid 
Fatwa (Zamahsyari Dhofier : 1994 : 158). 
KH. Bisri Mustofa merupakan tokoh/ulama 
Nahdhatul Ulama (NU) yang mendasarkan faham 
keagamaan kepada sumber ajaran agama Islam. 
Oleh karena itu, pemikiran beliau sangat mudah 
diterima oleh masyarakat Jawa yang sebagian 
besar berpaham Ahl as-Sunnah Wal jama’ah. 
Maka tidak heran jika Tafsir Al-Ibriz ditulis 
dengan bahasa Jawa, karena selain alasan yang 
telah disebut belakangan, berdakwah dengan 
bahasa daerah di mana Islam disebarkan juga akan 
menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat 
(Abdul Muchith : 2006 : 25 dan  M. Tolhah Hasan 
et al : 2010 : vii). 
 
TAFSIR AYAT-AYAT TEOLOGIS DALAM 
TAFSIR AL IBRIZ 
Tafsir Ayat–ayat tajassum 
KH. Bisri Mustofa menafsirkan  ayat-ayat tentang 
sifat-sifat Tuhan atau ayat-ayat tajassum sebagai 
berikut : 
  دَق هقَح َ هللَّٱ ْاوَُردَق اَم َعيِمَج ُض  َر  لۡٱَو ِۦهِر  َا ۥُُهتَض  َبق  َم  وَي  ِةَم ََٰيِق  لٱ  ُت ََٰو ََٰمهسلٱَو  َم  ط  ُت َٰهيِو   ۦِهِنيِمَيِب ۥُهَن ََٰح  بُس  ََٰىل َََٰعتَو ا همَع  َنوُكِر  ُشي 
 
”Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya, padahal 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya…” (QS. az-Zumar/39: 67). 
 
“Para manungsa ora pada bisa 
ngagungake Allah ta’ala kalawan sak bener 
benere ngagungake, ing mungka bumi iki kabeh 
ana ing gegemane Allah ta’ala, ana ing dina 
kiamat. Lan langit-langit dilempit dikumpulake 
sarana kekuasaane Allah ta’ala…”( Bisri Mustofa 
: 1959 : 1663-1664) “(Para manusia tidak bisa 
mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya, 
padahal bumi ini semua ada pada genggaman-Nya 
pada hari kiamat, dan langit-langit dilipat dan 
dikumpulkan dengan kekuasaan Allah SWT...)” 
 
  ِرب  صٱَو  ِد  مَحِب  حِ بَسَو ۖاَِنُني  َعأِب َكهِنإَف َكِ بَر ِم  كُحِل ُمُوَقت َنيِح َكِ بَر “Dan bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu 
berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 
berdiri.” (QS. ath-Thur/52: 47). 
 “ Sira sabara Muhammad marang hukume 
Pangeran ira (ora usah sumpek dada ira) karena 
seliramu tetep ana eng rereksan Ingsun. Lan sira 
macaha tasbih saran muji marang Tuhan ira (at 
teges maca subhana Allah wa bihamdihi) nalika 
sira tangi saking sare utawa saking majlis.” (Bisri 
Mustofa : t.th : 1929). 
“(Hendaklah engkau sabar Muhammad 
terhadap hukum Tuhanmu (tidak usah ciut 
dadamu) sebab kamu dalam pemeliharaan-Ku, dan 
hendaklah engkau membaca tasbih dengan 
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memuji Tuhanmu ketika kamu bangun dari tidur 
atau dari majlis)”. 
 
Dari penafsiran ayat-ayat tentang sifat-sifat 
Tuhan terutama ayat tajassum KH. Bisri Mustofa 
nampaknya tidak menafsirkan secara keseluruhan 
ayat akan tetapi hanya terfokus pada kalimat-
kalimat tertentu yang berkaitan dengan kalimat 
tajassum saja dengan  cara menakwilkannya. 
Maka dapat dipahami bahwa corak penafsiran KH. 
Bisri Mustofa cenderung ke corak teologis, 
tepatnya teologi  Mu’tazilah. Terhadap ayat-ayat 
yang berkaitan dengan tajassum atau 
antropomorpisme, artinya beliau tidak mengakui 
dan meyakini bahwa Tuhan mempunyai 
biyami>nihi> (tangan), a’yun (mata), wajhun 
(wajah), seperti yang digambarkan oleh arti 
harfiah atau leterlek dari bunyi ayat-ayat al-
Qur’an tersebut di atas.  
Sebagaimana aliran Mu’tazilah berpendapat 
bahwa, Tuhan tidak dapat dikatakan mempunyai 
sifat–sifat jasmani, bila Tuhan dikatakan 
mempunyai sifat  lebar, dan dalam, atau Tuhan 
diciptakan sebagai kemestian dari sesuatu yang 
bersifat jasmani (Al-Qadi Abdul Jabbar bin 
Ahmad al-Hamazani : 1965 : 217). 
Dari penafsiran ayat-ayat di atas dapat 
dipahami KH. Bisri mustofa dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang berkenaan dengan ayat-ayat 
tajassum, dengan memberikan tafsir takwil 
sebagai mana ulama tafsir yakni mengalihkan 
lafaz} yang aslinya atau harfiyahnya kepada 
makna yang dikehendaki oleh mufassir 
berdasarkan dalil yang menguatkannya. Maka 
tafsir ini menggunakan pendekatan bi al-ra’y 
penjelasannya secara global atau ijmali. 
Sedangkan pemahaman teologinya pada ayat 
tajassum beliau menakwilkannya maka sejalan 
dengan paham Mu’tazilah dan Maturidiyah. 
 
Ayat-ayat  tentang  Al-Asma Al-Husna 
Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Tuhan, 
KH. Bisri Mustofa memiliki pandangan yang 
sama dengan Asy’ariyah, yaitu sama - sama 
mengakui dan meyakini bahwa Tuhan mempunyai 
nama-nama yang baik yang disebut dengan al-
Asma al-Husna yang jumlahnya 99 nama 
(Achmad Zainal Huda : 2005 : 63). Keyakinannya 
itu didasarkan atas penafsirannya sebagai berikut: 
 
 َو ۖاَِهب ُهوُع  دٱَف َٰىَن  سُح  لٱ ُٓءاَم  َس  لۡٱ ِ هِللََّو َنيِذهلٱ ْاوَُرذ َنُولَم  عَي ْاُوناَك اَم َن  وَز  ُجيَس  ۦِهِئ ٓ ََٰم  َسأ ِٓيف َنُودِح  ُلي 
  
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-nama-Nya. nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS.al-A’raf/ 7: 180). 
 
KH. Bisri Mustofa menafsirkan ayat 
tersebut sebagai berikut: 
Allah ta’ala kagungan asma-asma kang 
luhur kang cacahe sangang puluh sanga, mula 
sira kabeh padha donga lan nyebuta asma-asma 
iku! Umbarnaiku wong-wong kang padha 
melempeng saking hak ing dalem olehe padha 
nganggo dolanan asma-asma Allah ta’ala kaya 
nganggep asmane brahalane kang aran al-Lata 
dianggep istiqaq karo lafaz} Allah utawa Manata 
saking al-Mannan. Wong-wong kang kaya ngono 
iku bakal diwales siksa dening Allah setimbang 
karo amal perbuatane (Bisri Mustofa : t.th : 478-
479). 
(Allah Ta’ala itu mempunyai nama-nama 
yang baik yang dibagi menjadi sembilan puluh 
sembilan, maka berdo’a dan menyebutlah nama 
Allah itu! Biarkan saja orang-orang yang 
menyimpang dari yang hak dalam 
mempermainkan nama-nama Allah SWT, seperti 
menganggap nama-nama berhalanya dengan nama 
al-Lata sama dengan lafaz} Allah, atau nama 
berhala al-‘Uzza sama dengan al-Aziz, atau 
Manata sama dengan al-Mannan. Orang yang 
demikian itu akan dibalas siksa yang berat dari 
Allah SWT  sesuai amal perbuatannya) (Bisri 
Mustofa : t.th : 478-479). 
 
Pada ayat tersebut di atas KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan dengan menyertakan 
penjelasan hadis} tentang jumlah nama-nama 
Allah yang terbilang 99 atau disebut al-Asma al-
Husna kemudian dengan menjelaskan tentang 
sesembahan para orang kafir yang telah 
diagungkan oleh mereka pada zaman Nabi 
Muhammad SAW. Penafsiaran KH. Bisri Mustofa 
pada ayat ini memilki kesamaan dengan 
penafsiran yang terdapat di Tafsir Jalalaiin 
(Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahalli : 
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t.th :146). Dengan memberikan penafsiran secara 
singkat dapat digolongkan pada  tafsir ijmali.  
  
 ُٓءاَم  َس  لۡٱ ُهَل ُۖر ِ  وَصُم  لٱ ُئِراَب  لٱ ُقِل ََٰخ  لٱ ُ هللَّٱ َوُه ِۖض  َر  لۡٱَو ِت ََٰو ََٰمهسلٱ يِف اَم ۥُهَل ُحِ بَُسي  ََٰىن  سُح  لٱ ُميِكَح  لٱ ُزيَِزع  لٱ َوُهَو 
 “Dialah Allah yang Menciptakan, yang 
Mengadakan, yang Membentuk rupa, Dia 
memiliki nama-nama yang indah Asmaaul Husna. 
Apa yang di langit dan bumi bertasbih kepada-
Nya. Dan Dialah yang Mahaperkasa 
Mahabijaksana” (QS. al-Hasyr/59 : 24) 
(Departemen Agama : 2004 : 548). 
 
Iya pengeran kang Maha Agung iku Allah 
kang naqdirake sekabehane perkara kang wujud. 
Zat kang nyifatake apa-apa kang wujud saking 
ora ana tur Z|at kang nguripake. Allah ta’ala 
kagungan asma-asma kang bagus-bagus (kang 
jumlahe sangang puluh sanga); sekabehane 
barang kang ana ing langit lan ing bumi kabeh 
padha nyuceake marang Allah ta’ala, lan Allah 
ta’ala iku Z|at kang Menang tur Wicaksana (Bisri 
Mustofa : t.th : 2041). 
 
(Allah yang Maha Besar  itu adalah Allah 
SWT yang mentaqdirkan segala sesuatu yang ada. 
Z|at yang mensifati apa yang ada dari yang tidak 
ada dan Z|at yang menghidupkan. Allah SWT 
mempunyai nama-nama yang baik (yang 
jumlahnya sembilan puluh sembilan). Semua yang 
ada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah 
SWT. Dan Allah SWT itu Z|at yang Maha 
Menang dan Bijaksana).  
 
Pendapat ini juga dikuatkan oleh sebuah 
hadis| nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim dari Abu Hurairah : 
 
 ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ  ِيبهنلا ْنَع َةَرْيَرُه ِيَبأ ْنَع ِ هِللَّ هنِإ َلاَق َمهلَسَو  ةَعْسِت  هلَِّإ  َةئاِم ا  مْسا َنيِعْسِتَو  َصَْحأ ْنَم ا دِحاَو َةهنَجْلا َلََخد اَها.  
“Dari [Abu Hurairah] dari Nabi s}allallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah 'azza 
wajalla mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama, seratus kurang satu, barangsiapa 
menjaganya maka ia akan masuk surga”. 
(Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim Kausyaz al-
Qusyairi an-Nisaburi, Shahih Muslim : hlm 49 : 
no. 4836 dan Ahmad Muhammad bin  Ismail bin 
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah, Shahih 
Bukhari, : juz 8 : hlm. 87 : no. 4610). 
 
Berdasarkan  penjelasan kedua ayat di atas 
yang berkaitan dengan nama - nama Allah atau al-
Asma al-Husna KH. Bisri mustofa 
menafsirkannya dengan mengambil hadis| nabi 
sebagai penguat pendapat beliau bahwa al-Asma 
al-Husna berjumlah 99. Menurut pendapat beliau 
al-Asma al-Husna yang 99 termasuk ke dalam 
sifat-sifat Allah yang wajib diyakini. Adapun 
pendekatan dalam penafsiran ini adalah 
pendekatan tafsir  bi al-ra’y atau bi al-dirayah, 
penafsiran dilakukan di samping mengambil hadis| 
juga menganalisis berdasarkan pemikiran beliau 
tentang penamaan Tuhan bagi orang kafir yang 
telah mengolok-olok umat Islam pada waktu itu. 
Sedangkan bagi umat Islam Tuhannya adalah 
Allah  memiliki nama-nama yang baik maka umat 
Islam harus mengenalinya serta berdoa dengan 
menyebut nama-nama tersebut di samping agar 
segera  dikabulkan doa, juga  untuk menambah 
keimanan terhadap Allah SWT. 
Adapun tentang sifat-sifat Allah KH. Bisri 
Mustofa berpendapat bahwa setiap muslim wajib 
meyakini bahwa Allah mempunyai sifat wajib 
menurutnya berjumlah 20.  Pengertian sifat wajib 
bagi Allah menurut beliau adalah suatu sifat yang 
harus ada bagi Allah dan mustahil kalau sifat-sifat 
itu tidak ada pada-Nya (Bisri Mustofa : 1957 : 7). 
 
Tafsir Ayat tentang Kehendak dan Kekuasaan 
Tuhan 
Penafsiran KH.Bisri Mustofa tentang ayat-ayat 
kehendak dan kekuasaan Tuhan sebagai berikut: 
 
 ُي ُ هللَّٱَوميِلَع ٌعِس ََٰو ُ هللَّٱَو  ُٓءاَشَي نَم ۥُهَك  لُم يِت  ؤ  َ 
 “… Allah memberikan pemerintahan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah 
Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. al-Baqarah/2: 247) 
 
“...Pancen Allah ta’ala kagungan 
wewenang maringaken kerajaan marang  sapa 
bae kang den kersaaken. Allah ta’ala jembar 
kanugerahane lan pirsa sapa kang pantes dadi 
raja” (Bisri Mustofa : t.th : 95). (“...Memang 
Allah-lah yang memiliki wewenang memberikan 
kerajaan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah amat luas karunia-Nya dan Dia 
mengetahui siapa yang pantas menjadi raja)”. 
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Pada ayat tersebut di atas KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan bahwa “Allah lah yang 
memiliki wewenang memberikan kerajaan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah amat 
luas karunia-Nya dan Dia mengetahui siapa yang 
pantas menjadi raja”. Lafaz  “walla>>hu yukti 
“pada ayat tersebut terdapat penambahan kata 
“wewenang”, beliau menafsirkannya  “hanya 
Allahlah memiliki wewenang untuk memberi” 
penafsiran ini memiliki makna bahwa manusia 
tidak mempunyai kemampuan untuk  melakukan 
sesuatu maka manusia harus mengetahui  dan 
meyakini bahwa Allah itu memiliki kekuasaan 
yang sangat luas serta  Maha berkehendak 
melakukan segala sesuatu sesuai yang 
dikehendaki-Nya. 
Adapun pada ayat di atas penafsiran 
dilakukan secara global yakni pada kalimat 
tertentu saja KH.Bisri Mustofa menjelaskannya 
dengan bentuk atau pendekatan bi al-ra’y atau al-
dirayah dengan corak tasawuf. Sedangkan dalam 
memahami teologi yang berkaitan dengan 
kehendak dan kekuasaan Tuhan beliau memiliki 
kesamaan dengan Asy’ariyah yang memahami 
bahwa Tuhan mempunyai kehendak dan 
kekuasaan mutlak.  
 
 ُه ََٰىتاَءَو َتُولاَج ُدُۥوَاد ََلتَقَو ِ هللَّٱ ِن  ِذإِب مُهوُمَزََهف ِح  لٱَو َك  لُم  لٱ ُ هللَّٱ َلَّ  وَلَو ُُۗٓءاَشَي ا همِم ۥُهَمهلَعَو َةَم  ك
ض  عَبِب مُهَض  َعب َساهنلٱ ِ هللَّٱ ُع  َفد  َ  َِتدَسَفهل  ُض  َر  لۡٱ  هنِك ََٰلَو  َ هللَّٱ ُوذ   ل  ضَف َىلَع  َنيِمَل ََٰع  لٱ 
 “Mereka (tentara T}alut) mengalahkan 
tentara Jalut dengan izin Allah dan dalam 
peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian 
Allah memberikan kepadanya (Daud) 
pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya 
T|}alut) dan mengajarkan kepadanya apa yang 
dikehendaki-Nya. ...” (QS. al-Baqarah/2 : 251) 
 
“Pungkasane raja T}alut bisa ngalahaken 
raja Jalut sa’balane kanti izine Allah ta’ala. Nabi 
Daud mateni raja Jalut nuli Allah ta’ala maringi 
nabi Daud, diparingi dadi raja lan dadi nabi. Lan 
Allah ta’ala mulang nabi Daud saking ngilmu-
ngilmu kang den kersakaken koyo gawe klambi 
waja lan gunemane manuk.” “(Kemudian raja 
T}alut bisa mengalahkan raja Jalut dan tentaranya 
karena izin Allah. Nabi Daud membunuh raja 
Jalut kemudian Allah memberikan Nabi Daud, 
diberi oleh Allah sebagai raja dan Nabi. Dan Allah 
mengajarkan Nabi Daud dari ilmu-ilmu yang 
dikehendaki-Nya seperti membuat baju besi dan 
mengerti suara burung) .” (Bisri Mustofa : t.th : 
98). 
 
Pada ayat ini KH. Bisri Mustofa 
menafsirkan lafaz “mulk “dan “hikmah” dengan 
makna raja dan nabi. Sedangkan pada kalimat 
lanjutannya beliau menafsirkan bahwa yang 
dimaksud “ilmu-ilmu yang dikehendaki-Nya” 
adalah membuat baju besi dan mengerti suara 
burung (Bisri Mustofa : t.th : 42). Dalam 
menafsirkan ayat ini KH Bisri Mustofa memiliki 
kesamaan sebagaimana pada Tafsir Jalalain 
dengan mengambil kisah-kisah  nabi terdahulu 
(Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Almahalli : 
t.th : 39). Secara garis besarnya  pada ayat di atas 
KH. Bisri Mustofa menafsirkan kekuasan dan 
kehendak Tuhan bersifat mutlak. Dari beberapa 
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kehendak 
dan kekuasaan Tuhan yang telah ditafsirkan KH. 
Bisri Mustofa tersebut di atas, nampaknya beliau 
banyak memiliki kesamaan dengan penafsiran  
yang terdapat di dalam tafsir Jalalain dengan 
memahami ayat secara global atau ijmali yakni 
menafsirkan ayat hanya pada kalimat atau kata 
tertentu saja dengan tidak menganalisis secara 
terperinci, sedangkan pendekatannya 
menggunakan bi al-ra’y karena beliau tidak 
menafsirkan ayat tersebut dengan ayat  lain dari 
al-Qur’an , hadis, asar, dan pendapat tabi’in. 
Dalam memahami ayat-ayat teologi yang 
berkaitan dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan 
KH. Bisri Mustofa lebih cenderung kepada paham 
Asy’ariyah dan Maturidiyah Bukhara meskipun 
ada juga ayat yang dipahami beliau yang sejalan 
dengan Mu’tazilah dan Maturidiyah Samarkand. 
Sedangkan penafsiran tersebut memilki corak 
tasawuf.  
 
Tafsir Ayat tentang Keadilan Tuhan 
Penafsiran KH. Bisri Mustofa tentang ayat-ayat 
keadilan Tuhan sebagai berikut : 
 
  َس  يهل َك  َيلَع نَم يِد  َهي َ هللَّٱ هنِك ََٰلَو  مُه ََٰىدُه
ر  يَخ  نِم ْاُوقِفُنت اَمَو ُُۗٓءاَشَي  َ    مُكُِسفَنِلَِف اَمَو  َنُوقِفُنت  هلَِّإ  َٓءاَِغت  بٱ  ِه  جَو   ِ هللَّٱ اَمَو  ْاُوقِفُنت   نِم ر  يَخ  َ  هفَُوي   مُك  َيلِإ   ُمتَنأَو  َلَّ  َنوُمَل  ُظت “Bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah 
yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang 
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baik yang kamu nafkahkan (di jalan Tuhan), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah 
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena 
mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu 
akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).” 
(QS. al-Baqarah/2 : 272) 
 
“Kanjeng nabi Muhammad tanpa dawuh 
kang surasane: perkara hidayat iku ora kewajiban 
kanjeng nabi kang dadi tugase kanjeng nabi 
namung tabligh, tetapi Allah ta’ala nuduhake 
sopo bae kang dikersak ake. Apa bae kang siro 
infaq kake iku manfaat marang ira dhewe sira aja 
padha infaq kejaba kerena Allah ta’ala. Apa bae 
kang sira infaq kake saking kabagusan, sira bakal 
diparingi piwales lan sira ora bakal dikaniaya.” 
 
“(Nabi Muhammad menerima perintah yang 
isinya: masalah hidayah itu bukanlah kewajiban 
Muhammad, yang menjadi tugasmu adalah hanya 
menyampaikan, tapi Allah menunjukkan siapa 
yang dikehendaki. Apa saja yang kamu nafkahkan 
manfaatnya kembali kepada dirimu sendiri, 
janganlah kamu nafkahkan kecuali hanyalah 
karena Allah, apa saja yang kamu nafkahkan 
berupa kebaikan kamu akan dibalas dan kamu 
tidak akan dianiaya).” (Bisri Mustofa : Bisri 
Mustofa : t.th : 111). 
 
Pada ayat ini KH. Bisri Mustofa 
menjelaskan tentang keadilan Tuhan, beliau 
mengatakan bahwa masalah hidayah, hanyalah 
Allah yang akan memberinya, manusia hanya 
berusaha untuk mendapatkannya, apa saja yang 
dinafkahkan oleh manusia di jalan Allah berupa 
kebaikan mereka akan dibalas dengan kebaikan 
juga dan mereka tidak dianiaya atau diz}alimi. 
Kemudian, pemberian sesuatu kepada seseorang 
tidak bisa menjadi wasilah dalam mendapatkakn 
hidayah Allah SWT karena hanya Allahlah yang 
memiliki kuasa untuk memberi petunjuk kepada 
seseorang.  
Dengan demikian pada ayat di atas KH. 
Bisri Mustofa memahami keadilan Tuhan adalah 
mutlak terhadap makhluk-Nya, dikatakan bahwa 
masalah hidayah adalah kehendak Tuhan, manusia 
hanya bisa berusaha untuk mendapatkannya, oleh 
karenanya bisa dikatakan bahwa pemahaman ini 
sejalan dengan pemahaman Asy’ariyah. 
Selanjutnya beliau memahami keadilan Tuhan 
dengan menekankan kebebasan manusia 
cenderung memahami keadilan Tuhan dari  aspek 
kemaslahatan atau kepentingan manusia (M. 
Yunan Yusuf : 2014 : 130), sebagaimana paham 
teologi Mu’tazilah. Oleh karena itu dapat 
dipahami bahwa, KH. Bisri Mustofa dalam 
masalah keadilan Tuhan sejalan dengan teologi 
Asy’ariyah, Maturidiyah dan Mu’tazilah. 
 
م  َويِل  مُه ََٰن  عَمَج َاذِإ َف  يََكف  َ  هلَّ  َب  يَر  ِهِيف   تَيِ فُوَو   لُك س  فَن  َ ا هم   تَبَسَك   مُهَو  َلَّ  َنوُمَل  ُظي 
 “Bagaimanakah nanti apabila mereka 
Kami kumpulkan di hari (kiamat) yang tidak ada 
keraguan tentang adanya, dan disempurnakan 
kepada tiap-tiap diri balasan apa yang 
diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya 
(dirugikan).” (QS.Ali-Imran/3 : 25).  
  
“Wong-wong kang kaya mengkono tingkahe 
iku kapiye yen dikumpulake ana ing dina kiamat, 
nuli saben-saben wong diwales minurut ngamal 
perbuatane nalika ana ing ngalam donyo, 
manungsa kabeh ora dianiaya.” 
“(Orang-orang yang demikian itu 
perilakunya bagaimana jika mereka dikumpulkan 
di hari kiamat, kemudian tiap-tiap manusia dibalas 
sesuai dengan amal perbuatannya semasa hidup di 
dunia, manusia semuanya tidak dianiaya)” (Bisri 
Mustofa : t.th : 129). 
 
 Pada ayat tersebut di atas KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan bahwa, pada akhirnya 
manusia akan dikumpulkan di hari kiamat, 
kemudian tiap manusia akan mendapatkan balasan 
dari Allah SWT sesuai dengan amal perbuatanya 
semasa hidup di dunia. Dalam ayat ini beliau 
hanya memberikan penafsiran pada kalimat “Ma 
Kasabat” dengan pengertian “amal perbuatan 
manusia semasa hidup di dunia”. Karena hanya 
menjelaskan secara global, maka dalam penafsiran 
ini menggunakan metode ijmali dengan 
pendekatan  bi al-ra’y.  
KH. Bisri Mustofa menafsirkan pada ayat 
tersebut bahwa, keadilan itu dikaitkan dengan 
balasan baik dan hukuman atau siksaan atas 
perbuatan yang dilakukan manusia semasa hidup 
di dunia, menurut beliau keadilan Tuhan ditinjau 
dari aspek kepentingan manusia (Al-Qadi Abdul 
Jabbar bin Ahmad al-Hamazani : 1965 : 153). 
Amal manusia akan dibalas di akhirat sesuai 
dengan apa yang mereka kerjakan di dunia. 
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Perbuatan baik akan dibalas dengan kebaikan, 
sedangkan perbuatan buruk akan diberi balasan 
yang setimpal. 
 Pendapat KH. Bisri Mustofa dalam 
menafsirkan ayat tersebut bahwa keadilan Tuhan 
ditinjau dari aspek atau kepentingan manusia. 
Tuhan dikatakan adil jika Dia memberi pahala 
terhadap orang yang beramal s}aleh, sedangkan 
orang yang berbuat buruk juga akan mendapatkan 
balasan sesuai dengan amal perbuatannya. Hal ini 
sejalan dengan paham Maturidiyah Samarkand 
dan Mu’tazilah 
 
  َٓءاَج نَمَو ۖاَهِلَاث  َمأ ُر  شَع ۥُهَلَف ِةَنَسَح  لٱِب َٓءاَج نَم  َنوُمَل  ُظي َلَّ  مُهَو اَهَل  ثِم هِلَّإ ٓ َٰىَز  ُجي َلََف َِةِئ يهسلٱِب “Barangsiapa membawa amal yang baik, 
maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya, dan barangsiapa yang membawa 
perbuatan jahat, maka dia tidak diberi 
pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya (dirugikan).”( QS. al-An’am/6 : 160 ): 
 
“Wong-wong kang ambesuk ana ing dina 
kiamat tumekane kanti anggowa hasanah, iya iku 
kalimat thayyibah la ilaha illa Allah, dheweke 
bakal oleh tikelan sepuluh kebagusan. Dene 
wong-wong kang tumekane kanti anggowa 
sayyiah (syirik) dheweke ora diwales kejaba sak 
pase ngamal ala iku, wong-wong kang padha 
ngamal ing ngalam donya ora bakal dikaniaya”. 
(Bisri Mustofa : 397-398). “(Orang-orang yang 
besok pada hari kiamat membawa amal baik, 
yakni kalimat Thayyibah (laa ilaaha illa Allah), ia 
akan mendapat balasan yang berlipat ganda, yakni 
sepuluh kali lipat, adapun orang yang membawa 
amal sayyiah (jelek), ia akan dibalas sesuai 
dengan amalnya mereka semasa hidup di dunia 
tidak akan dianiaya)”. 
 
Pada surat al-An’am ayat 160 KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan ayat tersebut bahwa orang-
orang di hari kiamat nanti yang membawa amal 
baik yaitu kalimat t}ayyibah (la> ila>ha illa> 
Allah) akan mendapatkan balasan yang berlipat 
ganda yaitu sepuluh kali lipat dan orang berbuat 
syirik akan mendapat balasan sesuai amal 
perbuatannya semasa hidup di dunia. Pada ayat ini 
beliau menafsirkan kalimat“bilhasanati”  dengan 
makna la> ila>ha illa Allah maka dapat dipahami 
kalimat ini termasuk dalam  tafsir takwil. 
(M.quraish Shihab : 2013 : 464). Tafsir ini 
menggunakan penafsiran dengan corak tafsir sufi 
isyari (Tafsir asaufi Isyari adalah penakwilan 
ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda  dengan makna  
lahirnya yang kemudian disesuaikan dengan 
petunjuk khusus yang diterima para tokoh sufisme 
( Ahmad Izzan : 2011 : 205). dengan 
menggunakan metode ijmali, pendekatan bi al-
ra’y karena menafsirkan ayat dengan 
menggunakan takwil . 
Dari penafsiran ayat di atas KH Bisri 
Mustofa memahami bahwa, orang yang beramal 
baik di hari kiamat akan mendapat balasan yang 
berlipat ganda sepuluh kali lipat dari Tuhan ini 
merupakan kasih sayang Tuhan terhadap hamba-
Nya beramal satu kebaikan akan di balas dengan 
sepuluh kebaikan . Penggalan ayat berikutnya, 
bagi mereka yang berbuat jahat akan dibalas 
sesuai dengan kejelekan yang mereka lakukan 
semasa hidup di dunia dan mereka tidak akan 
dianiya. Ini mengandung makna keadilan yang 
diletakkan pada kepentingan dan kemaslahatan 
manusia, bukan pada Tuhan yang mempunyai 
kekuasaan mutlak terhadap apa yang dimiliki-
Nya. Tuhan dikatakan adil, bila Dia tidak berbuat 
berdasarkan kehendak dan kekuasaan mutlak-Nya 
itu. 
Dengan demikian pada  ayat di atas, 
keadilan Tuhan dalam pandangan KH. Bisri 
Mustofa sejalan dengan Mu’tazilah, sebagaimana 
yang dikemukakan Abdul Jabbar: “Keadilan erat 
hubungannya dengan hak, keadilan diartikan 
memberi seseorang akan haknya”. ( Al-Jabbar : 
1965 : 132). Dengan demikian kata-kata Tuhan 
adil mengandung arti bahwa segala perbuatan-Nya 
adalah baik, bahwa Ia tidak dapat berbuat yang 
buruk, tidak dapat mengabaikan kewajiban-
kewajiban-Nya terhadap manusia. Maka dapat 
dipahami bahwa ayat tersebut menurut pandangan 
KH. Bisri Mustofa memiliki kesamaan dengan 
paham  Maturidiyah Samarkand dan Mu’tazilah. 
 
 ُمَل  ُظت َلََف ِةَم ََٰيِق  لٱ ِم  َويِل َط  سِق  لٱ َنيِز ََٰوَم  لٱ ُعَضَنَو
َنس  ف  َ   يَشٔ  َ ۖا نِإَو  َناَك  َلاَق  ثِم ةهبَح  َ   ن ِ م   َلد  رَخ اَن  َيَتأ  ُۗاَِهب  َٰىَفَكَو اَِنب  َنيِبِس ََٰح 
 
 “Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan 
itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami 
mendatangkan (pahala)nya. dan cukuplah Kami 
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sebagai Pembuat perhitungan.” (QS.al-
Anbiya’/21 : 47) 
 
“Ingsun Allah bakal nyelehake teraju kang 
jejek ngadil ono ing dino kiamat, sopo bae ora 
dikaniaya setitik titik e, lamun ngamal iku namung 
sak timbangan wiji saking sawi, ingsun Allah 
musti nekak ake sak timbangan iku, ingsun Allah 
cukup anggone hisab.” (Bisri Mustofa : t.th : 
1028) “(Aku Allah akan meletakkan timbangan 
yang adil di hari kiamat, siapa saja tidak dianiaya 
sedikitpun, jika amal itu hanya seberat biji sawi 
Aku Allah pasti akan mendatangkan seberat itu 
(balasannya), Aku Allah cukup menghisabnya)”. 
 
Pada surat al-Anbiya’ ayat 7 KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan “Aku Allah akan 
meletakkan timbangan yang adil di hari kiamat, 
siapa saja tidak dianiaya sedikitpun, jika amal itu 
hanya seberat biji sawi Aku Allah pasti akan 
mendatangkan seberat itu (balasannya), Aku Allah 
cukup menghisabnya”. Dalam ayat ini beliau 
menafsirkannya secara harfiahnya saja, sedangkan 
penafsirannya hanya terdapat pada kalimat “kana”  
beliau memberikan makna tersebut dengan arti 
amal. Maka penafsiran ini adalah secara ijmali 
pendekatan al-ra’y.  
Penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam ayat 
ini yaitu keadilan Tuhan diletakkan atas dasar 
kepentingan dan kemaslahatan manusia. Bukan 
pada Tuhan yang mempunyai kekuasaan mutlak 
terhadap apa yang dimiliki-Nya. Dalam hal ini 
Tuhan tidak berbuat aniaya terhadap perbuatan 
manusia yang dilakukan di dunia  meskipun  
perbuatan tersebut sebesar biji sawi di akhirat 
akan dibalas oleh Tuhan secara adil. Oleh karena 
itu paham KH. Bisri Mustofa tentang keadilan 
Tuhan pada  ayat di atas sejalan dengan paham 
Maturidi Samarkand dan  Mu’tazilah 
 
س  فَن ُمَل  ُظت َلَّ َم  َوي  لٱَف   يَشٔا  َلََّو  َن  وَز  ُجت  هلَِّإ اَم   ُمتنُك  َنُولَم  َعت 
 “Maka pada hari itu seseorang tidak akan 
dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, 
kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(QS. Yasin/ :54).   
 
“Mangka ing dalem dina iku (dina kiamat) 
ora dikaniaya awak-awakan ing satitik-titike lan 
ora padha diwales kejaba walesan kang sira 
kabeh padha ngelakoni ing ngalam donya (kang 
ceto salah dijegorake neraka, kang becik lokone 
dilebukake suwarga).” “(Maka pada hari itu (hari 
kiamat) seseorang sedikit pun tidak dianiaya, dan 
tidak dibalas kecuali apa yang telah mereka 
kerjakan semasa hidup di dunia (yang salah 
dimasukkan ke neraka, yang beramal baik 
dimasukkan ke surga))”. (Bisri Mustofa : 1558-
1561). 
 
 Kemudian dalam surat Yasin ayat 54 KH. 
Bisri Mustofa  menafsirkan pada kalimat “illa> 
ma> kuntum ta’malu>n”  dengan artian kecuali 
apa yang telah mereka kerjakan semasa hidup di 
dunia (yang salah di masukkan ke neraka dan 
yang beramal baik di masukkan ke surga). Oleh 
karena hanya menjelaskan secara global yakni 
tentang amal perbuatan manusia yang akan 
mengantarkan ke surga dan ke neraka maka dalam 
hal ini penafsiran dilakukan secara ijmali, dengan 
corak tasawuf dan pendekatan bi al-ra’y.   
Penafsiran KH. Bisri Mustofa pada ayat 
tersebut di atas, yakni meletakkan  keadilan Tuhan 
dari aspek kepentingan manusia. Tuhan dikatakan 
adil apabila pada hari kiamat nanti,  Dia 
memasukkan manusia ke dalam surga sesuai 
dengan amal shalehnya yang dilakukan di dunia. 
Sebaliknya Tuhan akan memasukkan manusia ke 
dalam neraka sesuai dengan perbuatan buruk yang 
telah dilakukan manusia. Dengan demikian bisa 
dipahami bahwa pada ayat di atas KH. Bisri 
Mustofa memaknai keadilan Tuhan dari segi 
aspek kepentingan manusia, yakni sejalan dengan 
paham Maturidiyah Samarkand dan Mu’tazilah. 
 
حِل ََٰص َلِمَع  ن هم  َا  ِۖۦهِس  فَنِلَف   نَمَو  َٓءاََسأ  ُۗاَه  َيلََعف اَمَو  َك بَر م َٰهلَِظب  َ  ِديِبَع  ل ِ ل 
 “Barangsiapa yang mengerjakan amal 
yang shaleh maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan 
jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan 
sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-
hamba-Nya.”( QS. Fusshilat/41: 46). 
 
“Sopo wonge nindak ake amal shaleh 
mengko wong iku bener- bener manfa’ate awak e 
dewe lan sopo wonge nindak ake olo mengko 
bahayane bakal disonggo dewe ora bakal 
Pangeran ira iku nganiaya marang para 
kawulane.” (Bisri Mustofa : t.th : 1730) “(Barang 
siapa yang beramal shaleh, maka amalnya itu akan 
memberi manfaat terhadap dirinya, dan barang 
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siapa yang beramal jelek, maka bahayanya akan 
kembali kepada dirinya sendiri, dan Tuhanmu 
tidak akan menganiaya terhadap hamba-Nya).” 
 
Pada surat Fus}s}hillat di atas KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan hanya pada kalimat “li 
nafsihi”  dengan memberi makna manfaat 
terhadap dirinya. Kemudian kalimat “fa’alaiha”  
diberi makna bahayanya akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Nampaknya  KH. Bisri Mustofa 
pada ayat ini hanya memberikan penjelasan 
kalimat tertentu agar mudah untuk dipahami maka 
dalam hal ini beliau menafsirkannya secara ijmali 
dengan pendekatan bi al-ra’y corak tasawuf.  
Sedangkan dalam ayat yang berkaitan dengan  
keadilan Tuhan ini, beliau melihatnya dari aspek 
kepentingan manusia. Segala perbuatan manusia 
pada akhirnya akan kembali pada manusia itu 
sendiri. Maka  dapat dipahami bahwa, KH. Bisri 
Mustofa dalam memaknai keadilan Tuhan pada 
ayat tersebut dengan paham Maturidi Samarkand 
dan Mu’tazilah. 
Dari beberapa ayat tentang keadilan Tuhan 
di atas dapat disimpulkan bahwa KH Bisri 
Mustofa dalam memberikan penafsiran atau 
penjelasan ayat tersebut secara umum dan secara 
singkat, kemudian menjelaskan isi kandungan 
ayat, tanpa mengulas secara luas. Maka dapat 
dipahami bahwa penafsiran ini dengan 
menggunakan metode Ijmali (M.Quraish Shihab : 
2013 : 381). 
 
Tafsir Ayat tentang Kehendak dan Perbuatan 
Manusia 
KH. Bisri Mustofa menafsirkan ayat-ayat tentang 
kehendak dan perbuatan manusia sebagai berikut:  
 
   ذِإ َت  يَمَر اَمَو   مَُهَلَتق َ هللَّٱ هنِك ََٰلَو  مُهُوُلت  َقت  مَلَف هنِك ََٰلَو َت  يَمَر  ُه  نِم َنيِنِم  ؤُم  لٱ َيِل  ُبيِلَو َٰىَمَر َ هللَّٱميِلَع ٌعيِمَس َ هللَّٱ هنِإ  ا نَسَح  ءَٓلََب  َ  “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu 
yang membunuh mereka, akan tetapi Allahlah 
yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah 
yang melempar.” (QS. al-Anfal/8:17) 
“Nalikane akeh wong-wong musyrik kang 
padha mati ana ing perang Badar, sejatine dudu 
sira kabeh kaum muslimin kang mateni  iku wong-
wong musyrik, tetapi Allah ta’ala dheweke kang 
mateni wong-wong musyrik (ateges Allah  abiantu 
wong-wong mukmin). Nalika sira Muhammad 
nyawurake wedhi, sejatine dudu sira kang 
nyawurake (amarga wedhi sak gegem ora  
mungkin biso melebu ono ing matane, cangkeme, 
lan irunge wong-wong musyrik semono akehe 
tetapi Allah ta’ala dheweke kang nyawurake 
kabeh mau )...” (Bisri Mustofa : t.th : 496-497). 
 
“(Ketika banyak orang-orang musyrik yang 
meninggal dunia di perang Badar, sesungguhnya 
bukan kamu semua kaum muslimin yang 
membunuh orang-orang musyrik itu, tetapi Allah 
sendiri yang membunuh orang-orang musyrik itu 
yakni membantu orang-orang mukmin). Ketika 
engkau Muhammad melempar pasir sesungguhnya 
bukan engkau yang melempar, (sebab pasir 
segenggam tidak mungkin masuk ke mata, mulut, 
dan hidung orang-orang musyrik sebanyak itu, 
tetapi Allah  sendiri yang melempar pasir 
tersebut...)” 
 
Pada ayat ini KH. Bisri mustofa 
menafsirkan bahwa orang-orang mukmin 
mendapatkan kemenangan semata-mata kehendak 
Allah akan tetapi menurutnya adalah hasil 
perjuangan atau ikhtiyar dan kesabaran mereka 
kemudian Allah membantu perjuangan mereka 
dengan perantara segenggam pasir atau batu 
kerikil. Nampaknya beliau mengkaitkan ayat ini 
dengan hadis| riwayat at}-T}abrani bahwa 
Rasulullah SAW. Diperintahkan malaikat Jibril a.s 
untuk mengambil kerikil-kerikil kecil segenggam 
tangan kemudian kerikil itu agar dilemparkan 
kepada kaum musyrikin sambil berkata 
“syaha>datil wuju>h, Alla>humma ar’ib 
qulu>bahum wazalzil aqda>mahum”artinya “ya 
Allah berikanlah rasa gentar dihati mereka dan 
gentarkanlah kaki mereka”. Hadis| ini sebagai 
penguat dalam memperjelas maksud makna ayat 
tersebut. Maka penafsiran ayat di atas 
menggunakan pendekatan tafsir riwayah (bi al-
ma’sur) dan bi  al-ra’y dengan metode ijmali , 
karena tidak menggunakan analisis secara 
mendalam dan terperinci dengan dengan corak 
tasawuf. Adapun dalam hal teologi ayat ini  
menjelaskan adanya usaha manusia dalam meraih 
kemenangan akan tetapi kemenangan merupakan 
kehendak Allah SWT, sebagaimana paham 
Asy’ariyah. Dalam menggambarkan hubungan 
perbuatan manusia dengan kehendak Tuhan al-
Asy’ari memakai konsep kasb (perolehan, 
acquistion, appropriotion)”. (Abdurrahman 
Badawi : 1971 : 487). 
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Arti Iktisab menurut al-Asy’ari adalah suatu 
perbuatan yang terjadi dengan daya yang 
diciptakan, dengan demikian menjadi perolehan ( 
kasb ) bagi manusia. Kasb  ini disifatkan kepada 
manusia karena manusia tidak mengetahui 
perbuatan-perbuatannya sebelum terwujudnya 
perbuatan-perbuatan tersebut. Sedangkan 
penciptaan (khalq) disifatkan kepada Tuhan 
karena  Dia yang menciptakan dan Maha 
Mengetahui perbuatan-perbuatan tersebut (Amin 
Nurdin : 1987 : 237). Dari uraian di atas maka 
pada ayat ini KH Bisri Mustofa sejalan dengan 
pandangan Asy’ariyah dan Maturidiyah Bukhara.. 
 اَم ْاوُرِ يَُغي َٰىهتَح  م  وَقِب اَم ُِر يَُغي َلَّ َ هللَّٱ هن َِ ُۗ  مِهُِسفَنأِب 
 “...Allah tidak akan merobah keadaan 
mereka, selama mereka tidak merobah sebab-
sebab kemunduran mereka....” (QS. ar-Ra’d/13 : 
11) 
 
“Saktemene Allah ta’ala ora ngowahe 
(jabel) nikmat-nikmat kang  kaparingke marang 
kawulane kejaba menawa kawula-kawula mau 
padha ngowahi laku-lakune (tingkah laku kang 
bagus diganti sarana tingkah laku kang ala”. 
“(Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
(mencabut) nikmat-nikmat yang diberikan kepada 
hamba-Nya kecuali jika hamba-hamba tersebut 
mengubah tingkah lakunya sendiri (mengubah 
tingkah lakunya yang baik menjadi tingkah laku 
yang jelek) “ (Bisri Mustofa : t.th : 720). 
 
Pada ayat di atas KH. Bisri Mustofa 
memberikan makna pada lafaz “la yughayyiru 
ma> biqaumin” dengan pengertian“Allah tidak 
akan mencabut nikmat–nikmat yang diberikan 
kepada hamba-Nya”. Kemudian memberikan 
makna “ yughaiyyiru ma>” dengan pengertian “ 
hamba-hamba tersebut mengubah tingkah 
lakunya, dari tingkah laku yang baik kepada 
tingkah laku yang jelek”.  
KH. Bisri Mustofa pada ayat di atas 
menafsirkan setiap hamba Allah yang telah 
berbuat kebaikan pasti akan dikaruniai ni’mat oleh 
Allah SWT. Akan tetapi bagi yang melakukan 
dosa karena kecerobohan mereka maka Allah juga 
tidak akan mengganti dengan pahala. Oleh karena 
itu manusia tidak boleh berpangku tangan 
menyerah kepada nasib atau pasrah. Manusia 
harus berjuang mencurahkan pikiran dan 
tenaganya untuk kebaikan hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Pada ayat tersebut penafsiran menggunakan 
metode ijmali, dengan menjelaskan ayat perkata 
kemudian menjelaskan kalimat tertentu yang 
dianggapnya perlu dijelaskan secara detail, dengan 
menggunakan pendekatan  bi al-ra’y dengan corak 
tasawuf.  Dalam hal ini KH. Bisri Mustofa sejalan 
dengan paham teologi Qadariyah dan Maturidiyah 
yang berpendapat bahwa manusia mempunyai 
kebebasan dan kemerdekaan (berkehendak, 
berusaha atau berikhtiar). 
 
حِل ََٰص َلِمَع  نَمَو ۖۥُهُر  فُك ِه  يَلََعف ََرفَك نَم  َا   مِهُِسفَنِلَِف  َنُودَه  مَي 
 “Barang siapa kafir maka mereka 
sendirilah yang akan menanggung (akibat) 
kekafirannya itu, dan barang siapa mengerjakan 
kebajikan maka mereka menyiapkan untuk diri 
mereka sendiri (tempat yang menyenangkan).” 
(QS. ar-Rum/30: 44). 
 
“Sing sapa wonge kufur, akibate kufure 
disonggo dening wong iku dhewe, lan sing sapa 
wonge  ngamal saleh piwalese bakal dirasakake 
dhewe wong ngamal  saleh persasat  nyediaake 
panggonan-panggonane dhewe ana ing suwarga.” 
(Bisri Mustofa : t.th : 1397) “(Barang siapa kufur, 
maka akan menanggung akibat kekufurannya 
sendiri. Dan orang yang beramal sholeh, maka 
akan merasakan balasannya untuk dirinya sendiri 
dan berarti menyediakan tempatnya sendiri di 
surga) “ (Bisri Mustofa : t.th : 1396). 
 
Dalam ayat ini KH. Bisri Mustofa hanya 
mengambil penafsiran pada lafaz} “falianfusihim” 
dengan makna “maka pembalasannya akan 
dirasakannya sendiri”. Sedangkan secara 
keseluruhan kalimat pada ayat tersebut dipahami 
secara tekstualnya  saja. Pada ayat tersebut 
dijelaskan bahwa menurut KH. Bisri Mustofa, 
manusia mempunyai kebebasan atau kemerdekaan 
(berkehendak) berusaha atau berikhtiar dan 
berbuat (Ahmad Amin : 1965 : 287). Manusia 
yang ingkar kepada Tuhan akibatnya akan 
ditanggung sendiri-sendiri dan barang siapa yang 
beramal baik mereka memperoleh bekal masuk 
surga di akhirat. Dapat dipahami bahwa dalam 
menafsirkan ayat ini beliau menggunakan metode 
ijmali (global), memaknai ayat sesuai dengan 
harfiyahnya dengan memberikan penjelasan 
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terhadap kalimat tertentu yaitu makna  
falianfusihim, dengan menggunakan pendekatan bi 
al-ra’y dengan corak tasawuf. Sedangkan dalam 
hal kehendak dan perbuatan manusia beliau  
sejalan dengan pemahaman  Qadariyah/ 
Mu’tazilah.  
 َو َنُولَم  َعت اَمَو  مَُكقَلَخ ُ هللَّٱ 
“Padahal Allah-lah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu." (QS. ash-
Shaffat/37: 96) 
 
“Lan apa bae kang sira kerjak ake, yen 
Allah ta’ala iku kang patut lan sak mestine kudu 
sira sembah.” “(Apa saja yang engkau kerjakan, 
niscaya Allah itu Z|at yang patut dan seharusnya 
engkau sembah)”. 
 
 Pada penafsiran ayat di atas KH. Bisri 
Mustofa menghubungkan dengan ayat sebelumnya 
yaitu surah ash-Shaffat ayat 95. “qa>la 
ata’budu>na ma> tanhitu>n” ayat ini 
mengandung pertanyaan bahwa sesungguhnya 
siapakah yang wajib disembah, apakah patung-
patung yang mereka pahat sendiri? ataukah Tuhan 
yang menciptakan mereka, maka KH. Bisri 
Mustofa menafsirkan ayat selanjutnya, dengan 
penjelasan bahwa Allahlah yang menciptakan 
kamu semua dan apa-apa yang kamu kerjakan, 
maka sudah menjadi kewajiban bagi manusia 
untuk menyembah Allah SWT. 
Nampaknya pada ayat di atas beliau 
menafsirkan tentang perbuatan manusia adalah 
ciptaan Tuhan sebagaimana paham Asy’ariyah 
yang berpendapat bahwa manusia tidak memiliki 
daya dan juga kebebasan berkehendak. Manusia 
dalam kelemahannya banyak bergantung kepada 
kehendak dan kekuasaan Tuhan (Harun Nasution : 
2002 : 106)  
Dapat dipahami bahwa KH. Bisri Mustofa 
dalam menjelaskan ayat tentang kebebasan 
manusia sejalan dengan pemahaman Asy’ariyah . 
Sedangkan metode yang digunakan dalam 
menjelaskan ayat di atas adalah metode ijmali 
(global) dengan menggunakan pendekatan  bi al-
ra’y dengan corak tasawuf. 
 
.َ  ِ يَس  مَُهباََصأ   نِم ْاوُمَلَل َنيِذهلٱَو  ْاُوبَسَك اَم ُتا ِ يَس  مُُهبيُِصيَس ِءَٓلَُّؤٓ ََٰه  مُه اَمَو ْاُوبَسَك اَم ُتا  َنيِزِج  عُمِب 
“Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk 
dari apa yang mereka usahakan. dan orang-orang 
yang z}alim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri”. (QS. az-Zumar/39 : 51) 
“Nuli wales alane ngamal kang dheweke  
padha ngalakoni temenan ngenai dheweke kabeh, 
dene wong-wong kang padha zalim saking wong-
wong quraisy iku uga bakal den kenane wales 
alane ngamal-ngamal kang padha dheweke 
lakoni, lan dheweke kabeh ora bakal padha bisa  
ambingkas (siksa ingsun Allah)”. (Bisri Mustofa : 
t.th : 1658) “(Kemudian pembalasan dari 
kejelekan yang mereka kerjakan sungguh akan 
menimpa diri mereka semua, adapun orang-orang 
yang z}alim dari orang-orang Quraisy juga akan 
dikenai pembalasan kejelekan yang mereka 
kerjakan dan mereka tidak bisa menolak siksaan-
Ku).” 
 
KH. Bisri Mustofa  menjelaskan tentang 
orang –orang Quraisy yang telah mengerjakan 
kejelekan  akan mendapatkan balasan kejelekan  
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
Sementara dalam Tafsir Jalalain  ayat tersebut 
ditafsirkan sebagai berikut:“Maka mereka ditimpa 
oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan 
yaitu menerima pembalasannya, dan orang-orang 
z}alim di antara mereka yaitu orang-orang 
Quraisy (akan ditimpa akibat buruk dari 
usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri 
) dari az}ab Kami. Nampaknya KH. Bisri Mustofa 
dalam menafsirkan ayat ini memiliki kesamaan 
dengan penafsiran dalam kitab Tafsir Jalalain  
dengan memahami ayat secara global atau dengan 
tidak memberi tafsiran secara terperinci hanya 
memaknai secara harfiah saja (Jalaluddin as-
Suyuti dan Jalaluddin al-Mahalli : t.th : 144). 
Sedangkan pendekatannya  bi al-ra’y dan corak 
tasawuf. 
Dari penafsiran ayat tersebut dapat 
dipahami bahwa KH. Bisri Mustofa sejalan 
dengan pemahaman Qadriyah atau Mu’tazilah. 
Mereka berpendapat bahwa manusia wajib 
berusaha dan  berikhtiar. Dikatakan bahwa 
manusia yang berusaha dan berikhtiar untuk 
berbuat baik, maka akan memperoleh dan 
menikmati kebaikan atas hasil usaha dan jerih 
payahnya dan yang berbuat jahat akan 
menanggung akibat buruk dari kejahatannya. 
Dari beberapa ayat yang berkaitan dengan 
kehendak dan perbuatan manusia KH. Bisri 
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Mustofa dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut 
secara global (ijmali), dalam arti menafsirkan 
hanya kalimat tertentu saja tidak menjelaskan atau 
menganalisa secara terperinci, dengan 
menggunakan pendekatan bi-al ra’y, atau  bi al-
dirayah, namun pada surat al-Anfal beliau 
menggunakan pendekatan bi al-ma’sur dan al-
riwayah, yakni penafsiran ayat dengan 
mengaitkan hadis| kemudian dengan membeikan 
penjelasan dengan corak tasawuf. Adapun dalam 
hal teologi yang berkaitan dengan kehendak dan 
perbuatan manusia beliau lebih cenderung pada 
pemahaman Qadariyah/Mu’tazilah, meskipun ada 
ayat yang ditafsirkan dengan pemahaman  
Asy’ariyah dan Jabariyah. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan penjelasan KH. Bisri Mustofa terkait 
dengan ayat-ayat yang bersinggungan dengan 
sifat-sifat Tuhan, kehendak dan kekuasaan Tuhan, 
keadilan Tuhan, maupun kehendak dan perbuatan 
manusia, ia cenderung dipengaruhi oleh aliran 
teologi Maturidiyah dan Mu’tazilah. 
Dari segi pendekatan tafsir ia menggunakan 
pendekatan bi al-ra’y. Adapun coraknya ia 
menggunakan corak tasawuf. Sedangkan metode 
yang digunakan ialah metode ijmali, yakni 
cenderung singkat dalam menjelaskan makna ayat.  
 
 
 
 
DAFTAR BACAAN 
Al-Hamazani, Al-Qadi Abdul Jabbar bin Ahmad, 
Syarh Ushulul Khamsah, Abd. Al-Karim 
Usman (ed), (Kairo: Maktabah Wahbah, 
1965. 
Amin, Ahmad, Fajr al-Islam, Kairo : Maktabah 
al-Nahdah al-Misriyah, 1965. 
Anshari, Abu Asma dkk, Ngetan Ngulon Ketemu 
Gus Mus, Semarang: HMT foundation, 
2005. 
As-Suyuti, Jalaluddin, Jalaluddin Al-Mahalli, 
Tafsir Jalalain, Surabaya: Darul Ilmi, t.th. 
Badawi, Abdurrahman, Madzahib al-Islamiyah, 
Beirut:Dar al-“Ilm al-Malayain, 1971. 
Departemen Agama, Al-Qur’an Dan 
Terjemahannya, VJ, Art, Bandung, 2004. 
Dhofier, Zamahsyari, Tradisi Pesantren, Studi 
Tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta: 
LP3ES, 1994. 
Ghofur, Saiful Amin, Profil Para Mufassir Al-
Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2008. 
Huda, Achmad Zainal, Mutiara Pesantren 
Perjalanan Hidmah KB. Bisri Mustofa, 
Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara 
2005. 
Majid, Nurcholis, Islam dan Doktrin Peradaban, 
Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 
1992. 
Maksum, Saefullah, Karisma Ulama: Kehidupan 
Ringkas 26 Tokoh NU, Bandung: 
Mizan1998. 
Mata Air Syndicate, Para Pejuang Dari 
Rembang, Rembang: Mata Air Press, 
2006. 
Muchith, Abdul, NU dalam perspektif , hlm. 25 
dan M. Lihat Tolhah Hasan et al,   
Konfigurasi Nalar Nahdlatul Ulama, 
Malang: Pustaka Ishtishod, 2010. 
Mujib, A et al, Intelektualisme Pesantren, Potret 
Tokoh  dan Cakrawala Pemikiran di Era 
Keemasan Pesantren, Jakarta: Diva 
Pustaka 2003. 
Mustofa,  Bisri Risalah Rasul, Kudus: 
Menara,t.th. 
Mustofa,  Bisri, Tafsir  Al-Ibriz Li Ma’rifat 
Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, Kudus: Menara 
Kudus, t.th. 
Mustofa, Bisri, Rowihat al-Aqwam, Kudus: 
Menara Kudus, 1957. 
Nashoha, Muslih, Konsep Dan Pesan Dakwah 
KH.Bisri Mustofa , Disertasi, Jakarta : 
UIN Syarif Hidayatullah, 2003. 
Nasrudin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-
Qur’an, Solo: Pustaka Mandiri, 2003. 
Nasution, Harun, Teologi Islam, hlm 106, lihat 
juga Ris’an Rusli, Teologi Islam. 
Nur Rokhim,Kiai-kiai Karismatik dan 
Fenomenal, Yogyakarta: IRCiSoD,  2015. 
Rifa’i, Muhammad, Menguak Sejarah Tokoh 
Nasional: KH. Hasyim Asy’ari Biografi 
Singkat  1871-1947, Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2009. 
Lailatul Mu’jizat / Kajian Ayat-Ayat … / Jurnal Al-Dirayah, VoL. 2, No. 1, Juli 2019, hlm. 21 – 34  
34 
 
Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir, Tangerang: 
Lentera Hati, 2013. 
Ulum, Amirul et al, The Founding .Fathers of 
Nadlatoel Oelama’: Rekaman Biografi 23 
Tokoh Pendiri NU, Surabaya: Bina 
Aswaja, 2014. 
Wahid, Marzuki et al, Geger di Republik  NU, 
Jakarta: Kompas-Lakpesdam NU, 1999. 
Yusuf, M. Yunan,  Alam Pikiran Islam 
Pemikiran Kalam, Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2014. 
 
 
